ABSTRAK
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Pembimbing: I. Dr. Agus Yulianto,M.Si; II. Dr. Sulhadi, M.Si

Telah dilakukan fabrikasi dan karaterisasi magnet ferit Mn dengan bahan dasar pasir besi dengan metode metalurgi serbuk sebagai upaya pemanfaatan deposit pasir Indonesia yang melimpah. Ferit Mn disintesis dengan menggunakan serbuk MnO2 dan serbuk Fe3O4 yang diperoleh dari hasil pemurnian magnetit pasir besi. Serbuk Fe3O4 dari hasil pemurnian pasir besi  dan serbuk MnO2   dicampur dengan cara digiling pada perbandingan basah selama 6 jam. Hasil penggilingan dikeringkan dalam oven dan disaring dengan saringan berukuran 400 mesh. Kalsinasi dilakukan pada temperatur 12000C selama 3 jam. Hasil kalsinasi digiling ulang dan ditambah CaO dan SiO2 sebagai bahan aditif, kemudian digiling basah selama 16 jam. Setelah ditambah perekat Polyvinyl Alcohol  (PVA) ke dalam serbuk magnet untuk dicetak dibawah tekanan sebesar 3 ton. Hasil cetakan berupa silinder disinter pada temperatur 12500C selama 1 jam. Struktur kristal serbuk magnet hasil sintesis dikarakterisasi dengan metode XRD, sedangkan uji sifat magnetnya bahan diukur menggunakan alat Permagraph tipe MPS.

Hasil karaterisasi dengan menggunakan XRD menunjukan bahwa ferit Mn hasil sintesis pasir besi hampir bersesuaian dengan hasil paten. Sementara itu hasil Permagraph diperoleh bahwa magnet ferit Mn memiliki  nilai permeabilitas sebesar 1,8 x 10-4 W/Am. Nilai tersebut dapat dijadikan indikasi untuk menentukan bahwa bahan tersebut merupakan magnet lunak.
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